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ABSTRAK

Penelitian tentang Penapisan jamur antagonis indigenus rizosfir jahe
terhadap Frsarivm oxysporum Lsp zingiberi penyebab layu Fusarium pada
jahe (Zingiber officimale Roch) in vifro telah dilaksanakan di nagari Koto
MNalang, Gantuang Cirl, Bukit Barus dan Aia Batumbuak Kabupaten Solok uniuk
pengambilan sampel. Isolasi jamur dan pengujian antagomisme dilakekan di
Laboratorivm  Fitopatologt  Jurusan Hama dan Penyokil Tumbuhan Fakulias
Pertanian  Universitas  Andalas  Padang.  Penelitian  dilaksanakan dari hulan
Desember 2008  sampai April 2009 dengan ujuan unluk mendapatkan isolal-
isolat jamur  antapgonis  indigenus nzoshr  tanaman  Jshe  serla mengui
kemampuannya dalam menekan pertumbuhan jamor Fusarium oxpspaewn fap
zingiberi.

Metode pengambilan sampel tanah dilakukan secara acak  bertingkal
{ Mudtiple Stege Sampling). Pada uji daya antagonisme rancangan vang digunakin
vaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). perlakvannya berupa isolat-iselat jamur
vang didapatkan (11 isolal) dengan 4 ulangan. Ke-11 isolat jamur yang didapatkan
dari rizosfir jahe diuji kemampuesn antagonisaya lerhadap jamor Frsaemm
orpsporum  dengan mengamatl  persentase  hambatan, fingkat  invast jamur
antagonis, lebar zona bening vang dihasilkan. dan mekanisme parasitisme
ipenempelan, pelilitan, penetrasi, dan lisis). lsolat jamure vang didapatkan dar
rizosfir jahe diidentifikasi sampai tingkat genus.

Hasil penelitian didapatkan 9 iselat jamur antagonis terhadap P oxpsporum
fsp zingiheri, vang terdind darl 3 penus vaitu @ Trichederma, Penicillium, dan
Aspevgilius,  Jamur Trichoderma mempunyal kemampuan paling baik dalam
menekan F. oxpsporum fap zingiberi, karena jamur tersebul mampu berkorpetis:
dengan  F. oxvsporum fsp o zingiberi. menghasilkan antibiosis, dan dapat
memarasit F. oxysporum Fsp zingiberd.



L. PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan tmbuban compun Berbatang
semu vang tergolong ke dalom famili Zingiberaecac. Jahe termasuk salab sa
tanaman rempah-rempah yang digunakan schagai baban baku obat tradisional
maupun fitofarmaka (Rahman, 2006}, Rimpang jabe juga digunskan schaga
minuman penghangat. bumby masak, pemberi arama dan rass, maupun penghasil
minvak asiri. Dalam perdagangan, jahe dijual dalam bentuk segar, kering, bubuk,
dan awetan (Rostiana ef af, 2003).

Produktivitas jahe di Sumaters Barat pada wahun 2006 mencapal 3,12
tondha (PS5, 2007), dan tahen 2007 mrun 2,83 tow'ha (BPS, 2008}, sedungkan
permintaannya terus meningkat seming dengan makin berkembangnya industri
makanan dan minuman vang menggunakan bahan boaku jabe {Rostiana ef el
2005). Penuruman produklivitas jahe ini salah satonya disebabkan oleh serangan
organisme  penganggu  tanaman,  diantaranya penvakit  layw  bakteri  yang
disebabkan oleh Ralstonia  solanocearam, penyakit busuk rimpang  vang
disebabkan oleh Rfizoctonia solani, dan penyakit layn Fusarium yvang disebabkan
olch Fusarivm axysporum Schlechl. fsp. zingiberi Trujillo (Semanzun, 2004).
Penyakit laya Fusariom telab tersebar di hampir semua sentra produks: jahe di
Indonesia, dan termasuk & doerah Sumatra Baral, Seringan penyakat i dapat
mengurangi hasil sampai 50% (Asman ef af, 1991).

Timbakan  pengendalian  vang  dilakukan  petam di lapangan  uniuk
mengurangl serangan penyakil layo Fusanum in diantaranya adalah perendaman
benil atau rimpang dengan air panas 40°C selama 30 menit atau antiseptik selama
3 menit untuk sterilisasi permukaan, ekspansi lahan ke daerah vang  belum
terinfekst penyakit. dan penggunzan pestisida kimia (Anonim, 2006).

Usaha pengendalian teesebut belum memberikan hasil yang optimal, aleh
schab itu perlu dicari alternatif pengendalizn yang lebih praktis. efektif. efisien.
ekenomis, dan ramah lingkungan, Salab sat alternatif pengendalion vang dapat
digunakan adalah pengendzlian havati dengan memanfaatkan mikrooganisme
sebacai agen havat (Habazar dan Yaherwandi. 2006). Pengendalian hayats

merupakan penurunan jumlab inckulum atau aktivitas patogen penyebab penyakit



I'-4

melalul penggunaan satu jenis organizme atau lebih selain manusia (Cook dan
Baker, 1993).

Mikroorganisine antagonis banyak terdapat disekitar perakaran ianamarn
yvang dapat menvebabkan meningkatnya fahap dan kecepatan perombakan hahan
organik dalam tanah, sehingga patogen mempunyal kesempatan vang keeil uniuk
berkembang (Weller e wf, 20020 Menurut Dhungra dan Sinclair (1985) uniuk
menpisolasi mikroorganisme antagonis dan tanah, schaiknya contoh  tanah
digmbil darl sckitar duerah perakaran ranaman yang diketahu ada patogen 1etapi
penyakit kurang berkembang,

Penapisan merupakan tindakan menyeleksi atan memisabkan jamur-jamur
vang bersifar antagonis oi tanah perakaran @moaman, Menonat penelitian Nurbailis
{2008) penapisan isolat-isolat Trichoderma dan rzoshr tanaman pisang sangal
diperlukan untuk (ujuan mendapatkan isolat Frichederma vang berasal dari
tanaman pisang it sendiri {indigenus} yang berpotensi dalam pengendalian
penyakit layu Fusarium pada pisang.

Purwantisan ef e (2007) melaporkan bahwa biofunpisida berbahenbakue
mikroba antagonis indigenus efektif dalam pengendalian penyakit busuk daun dan
wmbi pada tanaman Kentang di sentra-zentra penanaman kKentang di Jawa Tengah,
Purmnomao (2006) melaporkan babwa jamur Trichoderma piluliferion, Gliocladinm
solani, Aspergtiius orvzae, dan Trichoderma viride efektif dalam mengendalikan
penyakit layy Fusarium pada tanaman jahe di Kab, Rejang Lebong Bengkuly,
sedangkan di Sumatera Barat belum ada laporan mengenai penggunaan jamur
antagonis  indigenus  yvang  berasal dari daerah  Kabupaten  Solok  unuk
pengendalian penyebab penyakit laye Fusanum pada tanaman jahe,

Berdasarkan permasalahan di atas penulis telah melakukan penclizian
denzan judul “Penapisan Jamur Antagonis Indizgenus Rizosfir Jahe terhadap
fusarinm ocpsporem fsp zingiberi Penyebab Layu Fusarivm pada Jahe
(Lingiber afficinafe Rosc) fn Fifea™. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
isolat-isolat jamue antagonis indigenus pada perakaran tanaman jahe serta menguyj
kemampuannya dalam menekan pertumbuhan jamur Fusorium oxysporem Lsp

zingiheri



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penehban, dapal diambil kesimpulan babwa di
Kabupaten Solok ditemukan 9 isolat jamur antagonis  terhadap  Fusarium
axpsporum  tap zingiberi, yang terdini dart 3 genus yallu  Trichedermia,
Pernicillium, dan Aspergilius.

Jamur Trichoderma mempunyal kemampuan paling baik dalam menekan
F. oxpsporum fsp zingiberi, Karena jamur fersebut mampu berkompetisi dengan
I". oxysporwm Lsp zingibers, menghasilkan antiblosis, dan dapal memarasit F,

oxysporem Lsp zingiberi,

4.2 Saran
Disarankan melakukan penelitian fanjutan secara in plamta i umah kaca
dan lapangan untuk menguji kemampuan masing-masing isolat jamur antagonis

indigenus dalam menckan . oxysporum Lsp zingiberi.
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